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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, apabila engkau telah 

selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan 

hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap” 

(Qs. Al-Insyirah 94:5-8) 

 

“Dan barang siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 

memudahkan baginya jalan menuju surga”  

(HR. Muslim) 

 

“Terlambat lulus atau lulus tepat waktu bukanlah sebuah kejahatan, bukan pula 

sebuah aib. Alangkah kerdilnya jika mengukur kecerdasan seseorang hanya dari 

siapa yang paling cepat lulus. Bukankah sebaik-baikknya skripsi adalah skripsi 

yang selesai? Karena mungkin ada suatu hal dibalik terlambatnya mereka lulus 

dan percayalahnya alasan saya disini merupakan alasan yang sepenuhnya baik. 

Tidak ada yang terlalu cepat ataupun terlambat, semua berjalan sesuai dengan 

ketentuan waktu takdir yang tepat” 

(Denny Setya Nugraha) 

 

“Direndahkan dimata manusia, ditinggikan dimata Tuhan, Prove Them Wrong 

Gonna fight and don't stop, until you are proud” 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses, Nikmati saja lelah-lelah itu, Lebarkan lagi 

rasa sabar itu, Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar, Tapi gelombang -

gelombang itu yang nanti akan bisa kau ceritakan” 
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RINGKASAN 

 

Denny Setya Nugraha : Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Discrepant Events 

Pada Materi Perubahan Bentuk Energi Siswa Kelas 4 SDN Mojoroto 4 

Kata Kunci : Pengembangan, Multimedia Interaktif, Discrepant Events, Perubahan 

Bentuk Energi, Pembelajaran IPA 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan dalam pelaksanaan 

pembelajaran IPA pada materi perubahan bentuk energi, masalah pertama guru sudah 

mampu menggunakan teknologi dalam pembelajaran, namun pada materi perubahan 

bentuk energi IPA, masih menggunakan media gambar tanpa audio visual, Sumber belajar 

yang digunakan hanya buku guru dan buku peseta didik, Metode pembelajaran yang 

digunakan belum bervariasi contohnya metode pembelajaran kooperatif, metode 

pembelajaran visual, metode pembelajaran aktif, Minat belajar sebagian peserta didik 

terhadap materi pembelajaran IPA masih sangat rendah karena, ketidak pahaman materi, 

gaya belajar, motivasi. guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional, 

Peserta didik di kelas 4 ada yang belum bisa mengikuti dengan baik materi pembelajaran 

IPA “Perubahan Bentuk Energi” karena belum tersedianya media yang dapat menunjang 

penyampaian materi tersebut, Rendahnya hasil belajar sebagian peserta didik pada muatan 

pembelajaran IPA masih kurang dari Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

KKTP yang ditetapkan adalah 75, tetapi hanya 8 siswa dari 28 siswa yang tuntas dalam 

belajar IPA, hal ini dilihat dari hasil ulangan harian. Berdasarkan tujuan penelitian ini yakni 

: (1) Untuk mengetahui tingkat kevalidan Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis 

Discrepant Events Pada Materi Perubahan Bentuk Energi untuk Siswa Kelas 4. (2) Untuk 

mengetahui tingkat kepraktisan Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Discrepant 

Events Pada Materi Perubahan Bentuk Energi untuk Siswa Kelas 4. (3) Untuk mengetahui 

tingkat keefektifan Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Discrepant Events Pada 

Materi Perubahan Bentuk Energi untuk Siswa Kelas 4.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian ini menggunakan metode Research 

and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE, yang terdiri dari lima 

tahapan sistematis: analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Instrumen 

penelitian ini menggunakan angket observasi guru dan siswa, angket wawancara guru dan 

siswa, angket kebutuhan siswa. Lembar validasi ahli media dan ahli materi. Angket respon 

guru dan siswa. Soal pretest dan posttest. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa media ini memiliki tingkat kevalidan yang 

sangat baik, dengan skor 83% dari ahli media dan 88% dari ahli materi. Kepraktisan media 

juga dinilai sangat tinggi berdasarkan tanggapan guru sebesar 89% dan siswa sebesar 97% 

pada uji coba terbatas, serta 100% pada uji coba luas. Selain itu, efektivitas media 

dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar siswa, di mana seluruh peserta didik mencapai 

Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) setelah menggunakan media tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan di SDN Mojoroto 4 Kota Kediri, 

multimedia berbasis discrepant events pada materi perubahan bentuk energi untuk kelas IV 

SD dinyatakan sangat layak, praktis, dan efektif.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan usaha sadar yang dirancang secara 

sistematis untuk membimbing perkembangan fisik dan mental anak, dengan 

tujuan membentuk individu yang mandiri, cerdas, kreatif, dan mampu 

beradaptasi di tengah masyarakat (Wana & Supriyanto, 2021). Sistem 

pembelajaran jarak jauh menuntut guru mengajar dari rumah, hal ini dapat 

mengurangi kualitas interaksi dengan siswa dan berdampak pada 

menurunnya mutu pendidikan. Perkembangan teknologi telah memberikan 

dampak positif dalam segala hal, salah satunya adalah pendidikan. 

Pemanfaatan teknologi memberikan kemungkinan terjadinya proses belajar 

mengajar yang efektif. Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan 

dapat meningkatkan minat anak untuk belajar dengan memanfaatkan 

aplikasi dan media pembelajaran multimedia. Perkembangan zaman saat ini 

menuntut seluruh tenaga kependidikan untuk mampu memanfaatkan 

teknologi komputer dalam rangka memberikan materi pendidikan kepada 

peserta didik melalui bahan ajar dan media pembelajaran. Pengembangan 

kurikulum dilakukan sesuai dengan acuan Standar Nasional Pendidikan 

Indonesia sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional (Sulistiana, 2022). 

Budiningsih (2020), menyatakan bahwa pendidikan dipandang 

sebagai kunci utama bagi bangsa yang ingin berkembang, membangun 

peradaban, serta memperbaiki kondisi masyarakat dan dunia secara 

keseluruhan. Setiap anak di Indonesia diwajibkan menempuh pendidikan 

formal di jenjang sekolah dasar, di mana salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Proses untuk memahami 

fenomena alam secara terstruktur merupakan inti dari pembelajaran dalam 

mata pelajaran IPA, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip 

saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pembelajaran IPA 
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difokuskan pada kegiatan eksplorasi dan tindakan nyata agar siswa mampu 

memahami lingkungan alam secara lebih mendalam. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan cabang ilmu yang 

berfokus secara logis dan objektif pada studi alam selemesta beserta seluruh 

komponennya. Melalui pembelajaran IPA, siswa belajar tentang alam, 

lingkungan sekitar, dan fenomena alam dalam kehidupan sehari-hari. Siswa 

juga bisa mengetahui lebih dalam tentang diri mereka sendiri, tubuh mereka, 

bagian-bagian tubuh, cara merawatnya, serta fungsi setiap bagian tubuh 

dalam menjalankan proses kehidupan. Oleh karena itu, IPA adalah ilmu 

yang sangat penting bagi siswa dan dimasukkan dalam kurikulum sekolah. 

Rustaman dkk. (2019) menjelaskan bahwa ilmu pengetahuan memiliki 

dimensi yang luas, meliputi hasil atau produk pengetahuan, tahapan dalam 

memperoleh pengetahuan, serta implementasi dalam teknologi, yang tidak 

terlepas dari nilai-nilai di dalamnya.  

Pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) erat 

kaitannya dengan proses eksplorasi dan penyelidikan terhadap 

alam secara sistematis. Oleh karena itu, IPAS tidak hanya 

mencakup pengetahuan tentang fakta, konsep, prinsip, atau 

hasil semata, tetapi juga menekankan pada pemahaman 

terhadap proses-proses yang terjadi di alam. Dengan demikian, 

IPAS dapat dipahami sebagai cabang ilmu pendidikan yang 

menitikberatkan pada pemahaman tentang alam dan dinamika 

yang berlangsung di dalamnya (Mumun, 2024). 
 

Salah satu mata pelajaran yang diberikan di sekolah dan 

memiliki keterkaitan dengan literasi sains serta isu-isu 

lingkungan di sekitar siswa adalah Ilmu Pengetahuan Alam. 

Mata pelajaran ini bertujuan agar siswa mampu memahami 

berbagai peristiwa alam, mengenali ciri-ciri alam, serta 

memahami segala sesuatu yang terjadi di lingkungan tempat 

mereka hidup. Ilmu Pengetahuan Alam merupakan kumpulan 

pengetahuan tentang alam yang diperoleh melalui proses 

penyelidikan secara terus-menerus, dan melibatkan individu-

individu yang terlibat dalam kegiatan ilmiah (Saputra & 

Nurmilawati, 2023). 

 

Penerapan proses belajar mengajar, ialah peristiwa ataupun kejadian 

hubungan antara pendidik serta peserta didik yang diinginkan dapat 

menciptakan pergantian pada peserta didik, dari tidak sanggup jadi sanggup, 

dari tidak terdidik jadi terdidik, dari tidak layak menjadi layak (Yeni et al., 
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2020). Guru dituntut untuk menyusun kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

acuan Permendikbud Nomor 103 dan Standar Proses Nomor 65 Tahun 2013, 

yang mencakup perumusan indikator pencapaian kompetensi, pemilihan 

materi ajar, pemilihan model pembelajaran, serta penyusunan instrumen 

evaluasi. Guru yang berkualitas dituntut untuk terus menjaga konsistensi 

dan kesungguhan dalam merancang dan mempersiapkan pembelajaran yang 

relevan dengan kondisi siswanya (Rahmia, 2020). Menjadi guru yang 

profesional memerlukan keterampilan yang memadai serta pengalaman 

mengajar yang cukup. 

Harapan dari konsep ideal adalah agar Guru memberi peluang 

kepada murid agar memperoleh informasi secara bebas (Faradita, M. N. 

2019). Guru memiliki peran penting sebagai penyampai informasi, sehingga 

diperlukan metode pengajaran yang efektif serta strategi inovatif untuk 

menyampaikan materi sesuai kebutuhan siswa. Suasana kelas yang lebih 

baik juga memerlukan metode pembelajaran yang efektif agar siswa lebih 

memahami pelajaran yang disampaikan (Sari & Fitria, 2019). Namun, 

kenyataannya, guru sering menghadapi kendala dalam memajukan 

pembelajaran, baik dari segi persiapan maupun penerapannya. Oleh karena 

itu, pembelajaran memerlukan interaksi antara guru, sekolah, dan siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, sangat penting bagi peserta didik untuk 

menguasai isi dari mata pelajaran IPA itu sendiri. Keberhasilan siswa dalam 

memahami pelajaran IPA sangat bergantung pada proses pembelajaran yang 

berlangsung di dalam kelas. Belajar merupakan proses kompleks yang 

berlangsung sepanjang kehidupan manusia. Proses ini terjadi melalui 

interaksi antara siswa dengan guru, pustakawan, kepala sekolah, bahan ajar, 

berbagai sumber belajar, serta sarana pendukung seperti proyektor, televisi, 

komputer, video, perpustakaan, dan juga lingkungan sekitarnya. 

Pembelajaran dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. Ciri-ciri individu 

yang telah belajar adalah terdapatnya perubahan tingkah laku yang 

disebabkan oleh perubahan pengetahuan, keterampilan, atau sikap. 

Pengembangan potensi siswa dapat berlangsung secara optimal 

apabila guru mampu memilih serta memanfaatkan metode dan media 
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pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Minsih, 2018). 

Kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi turut mendorong 

adanya inovasi dalam pemanfaatan teknologi untuk mendukung proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, guru dituntut memiliki kemampuan dalam 

merancang serta mengembangkan media pembelajaran yang sesuai. 

Penggunaan media dalam kegiatan belajar mengajar di tingkat sekolah dasar 

merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan, karena peserta didik 

pada jenjang ini umumnya masih mengalami kesulitan dalam memahami 

materi yang bersifat abstrak, sehingga diperlukan bantuan visual atau media 

konkret agar pembelajaran lebih mudah dipahami. 

Adapun hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di SD Negeri 

Mojoroto 4, terdapat masalah yang disebabkan oleh beberapa faktor. Di 

antara hal-hal tersebut, (1) guru yang ahli dalam memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi di bidang pengajaran, contohnya dengan 

memanfaatkan internet atau aplikasi YouTube untuk mendukung proses 

belajar siswa. Namun, dalam pelajaran IPA pada topik perubahan bentuk 

energi, hanya digunakan media gambar untuk menjelaskan materi tanpa 

bantuan media audio-visual; (2) Sumber pembelajaran yang dipakai hanya 

terbatas yaitu pada buku guru dan buku siswa; (3) Metode pembelajaran 

yang dipakai masih terbatas, seperti metode konvensional, metode 

pembelajaran visual, dan metode pembelajaran aktif. Akibatnya, siswa 

menjadi kurang tertarik untuk belajar; (4) Minat sejumlah siswa terhadap 

materi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) masih sangat rendah 

karena mereka belum memahami materi, cara belajar, dan motivasi. 

Sebagian pendidik masih menggunakan metode pengajaran yang 

konvensional. (5) Beberapa peserta didik di kelas 4 belum dapat mengikuti 

dengan baik materi pelajaran IPA mengenai “Perubahan Bentuk Energi” 

disebabkan oleh ketiadaan media yang dapat mendukung penyampaian 

materi tersebut; (6) Hasil belajar sebagian peserta didik pada pembelajaran 

IPA masih rendah.   

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan kendala lain yang 

berasal dari keterbatasan sarana dan prasarana yang digunakan untuk 
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mendukung proses pembelajaran IPA, yang hingga saat ini belum 

dimanfaatkan secara optimal. Contohnya, ketersediaan laboratorium dan 

media elektronik di sekolah masih terbatas, baik dari segi ruang 

laboratorium maupun alat dan bahan yang dibutuhkan untuk pelaksanaan 

praktikum IPA. Kondisi tersebut menjadi salah satu alasan yang mendorong 

peneliti untuk melakukan penelitian ini. Di sisi lain, sebelum memulai 

pembelajaran atau kegiatan praktikum IPA, guru idealnya telah 

mempersiapkan seluruh kebutuhan pembelajaran dengan baik agar proses 

belajar mengajar berjalan terarah. Namun, kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa sebagian guru masih belum siap sepenuhnya dalam 

menyampaikan materi saat pembelajaran tatap muka berlangsung. Hal ini 

disebabkan oleh penggunaan strategi, inovasi, dan metode pembelajaran 

yang kurang tepat, sehingga berdampak pada rendahnya pemahaman siswa 

selama mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas IV di 

SDN Mojoroto 4, diketahui bahwa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA), khususnya pada materi Perubahan Bentuk Energi, telah dilaksanakan 

di kelas IV. Dari hasil observasi di lapangan, peneliti memperoleh informasi 

bahwa bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran IPA sudah tersedia 

dalam bentuk buku cetak, lembar kerja siswa, serta modul pembelajaran. 

Namun, dalam pelaksanaannya, pemanfaatan media berbasis teknologi 

masih belum berjalan secara optimal. Guru belum menggunakan media 

pembelajaran berbasis aplikasi interaktif atau multimedia sebagai 

penunjang kegiatan belajar. Padahal, penggunaan media digital dapat 

membantu siswa dalam memahami materi abstrak, terutama pada konsep 

energi dan perubahannya, yang memerlukan visualisasi dan keterlibatan 

aktif siswa dalam proses belajar. Dalam pembelajaran materi IPA 

penggunaan media pembelajaran pada materi Perubahan Bentuk Energi 

sangat penting, karena dapat memudahkan siswa melihat contoh konkrit dan 

proses pembelajaran tanpa harus membayangkan secara abstrak.  

Salah satu media yang dianggap efektif dalam pembelajaran IPA 

adalah multimedia. Hal ini disebabkan oleh kemampuannya dalam 
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menyampaikan informasi dan pengetahuan melalui perpaduan berbagai 

elemen, seperti teks, suara, gambar, video, dan animasi secara bersamaan. 

Kombinasi berbagai unsur tersebut memungkinkan multimedia menyajikan 

materi pembelajaran secara lebih lengkap dan menarik bagi peserta didik. 

Melalui penyajian yang komprehensif, siswa dapat lebih mudah memahami 

konsep-konsep yang kompleks. Oleh karena itu, penggunaan media 

pembelajaran berbasis multimedia memiliki banyak manfaat dalam 

mendukung keberhasilan proses belajar mengajar. Salah satu keunggulan 

multimedia pembelajaran terletak pada kemudahan bagi guru dalam 

mengadaptasi teknologi ke dalam proses pembelajaran, sehingga selaras 

dengan tuntutan perkembangan teknologi di era modern (Tan et al., 2019). 

Diharapkan melalui penerapan multimedia pembelajaran interaktif, 

motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan belajar di kelas dapat meningkat, 

sekaligus mendorong peningkatan kompetensi guru dalam menguasai 

teknologi pembelajaran (Oktaviani & Dimyati, 2021). Hal ini menjadi 

penting mengingat setiap kegiatan pembelajaran perlu dirancang sesuai 

dengan tingkat kemampuan berpikir yang dimiliki oleh peserta didik. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan multimedia interaktif menjadi salah satu 

solusi yang tepat dalam menentukan media pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Dalam mata pelajaran IPA, multimedia interaktif 

mampu menggabungkan berbagai elemen seperti teks, suara, gambar, dan 

video dalam satu kesatuan yang utuh. Penyajian materi melalui kombinasi 

unsur tersebut membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik, 

efisien, dan efektif, sehingga siswa lebih mudah memahami konsep-konsep 

yang disampaikan. Penggunaan multimedia interaktif juga dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar. Secara 

umum, istilah pengembangan merujuk pada proses perubahan yang terjadi 

secara bertahap dan berkelanjutan menuju arah yang lebih baik, baik dari 

segi kualitas maupun hasil. Multimedia interaktif merupakan salah satu 

jenis media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk memperjelas 

penyampaian materi, terutama jika dirancang dengan menarik dan mampu 
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memikat perhatian siswa. Media ini berperan dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang adaptif dan bervariasi, sehingga siswa tidak hanya 

menjadi penerima informasi, tetapi juga memiliki kendali atas proses 

belajarnya, seperti menentukan urutan materi yang ingin dipelajari sesuai 

kebutuhan dan keinginan mereka. Dengan menggabungkan berbagai 

komponen seperti teks, gambar, suara, video, dan animasi, multimedia 

interaktif mampu menyajikan materi pembelajaran secara lebih menarik dan 

menyeluruh. Komponen-komponen tersebut ditampilkan melalui perangkat 

teknologi seperti komputer atau laptop, yang berfungsi untuk 

mengilustrasikan suatu konsep secara visual dan nyata melalui animasi, 

narasi suara, serta demonstrasi interaktif. Penerapan multimedia interaktif 

dalam proses pembelajaran dapat memberikan banyak manfaat, di antaranya 

meningkatkan efektivitas pembelajaran, menumbuhkan semangat belajar 

siswa, serta menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan. 

Selain itu, multimedia juga mendukung pembelajaran berbasis eksplorasi 

dan eksperimen, mendorong pendekatan yang berpusat pada siswa, serta 

membantu siswa memahami materi yang disampaikan dengan baik. 

Penggunaan media interaktif dalam kegiatan belajar mengajar tanpa 

didukung oleh metode atau model yang sesuai pastinya tidak akan 

menghasilkan output yang optimal, karena hanya akan menarik perhatian 

siswa saja (Geni dkk, 2020). 

Pada proses persiapan pembelajaran, guru memiliki peran penting 

dalam membekali dirinya dengan pengetahuan dan keterampilan yang 

dibutuhkan agar mampu menjadi pendidik yang produktif dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam kegiatan pembelajaran (Jung, 2020). 

Agar guru benar-benar memanfaatkan peluang AI dalam pendidikan, 

mereka haruspelajari tentang kontribusi pedagogis pada alat berbasis 

teknologi (Xu, 2020). Teknologi dapat digunakan untuk mengajar secara 

efektif ketika guru memiliki pengetahuan pedagogis cukup untuk 

memanfaatkan alat berbasis teknologi (Cavalcanti et al., 2021).  Sebagai 

contoh, semakin banyak guru memahami manfaat dari alat-alat berbasis 

teknologi, maka semakin besar pula kecenderungan mereka untuk 
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memanfaatkan alat tersebut dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran (Wang et al., 2021). Guru yang memiliki 

pengetahuan yang lebih luas mengenai pembelajaran cenderung mampu 

memilih teknologi yang sesuai dengan tujuan pengajaran mereka (Edwards 

dkk., 2018). Oleh karena itu, pemahaman guru terhadap teknologi menjadi 

kunci dalam mendukung pembelajaran yang dipersonalisasi serta 

memberikan umpan balik kepada siswa secara lebih tepat waktu (Popenici 

& Kerr, 2020). 

Untuk mendorong siswa mengembangkan rasa ingin tahu dan 

melakukan berbagai aktivitas dalam upaya menemukan jawaban atas 

pertanyaan yang muncul dalam pikirannya, diperlukan penerapan model 

pembelajaran yang efektif dan relevan dengan kebutuhan belajar mereka, 

yaitu Peristiwa Tidak Sesuai (Discrepant Events). Disrepant events 

(Longfield, 2009) adalah suatu peristiwa yang muncul secara tak terduga 

dan tidak sesuai dengan harapan atau pengetahuan umum yang diyakini oleh 

pengamat. Ketika seseorang dihadapkan pada kejadian yang bertentangan 

dengan intuisi atau logika yang biasa ia pahami, maka akan muncul 

dorongan kuat untuk mencari tahu lebih dalam mengenai penyebab 

terjadinya peristiwa tersebut. Disrepant events dapat berupa percobaan 

ilmiah yang menunjukkan hasil yang tidak selaras dengan harapan, Soal 

atau teka-teki yang menantang pemahaman awal, atau penyajian visual yang 

membingungkan.  

Metode Discrepant Events juga dapat digunakan untuk 

mengaktifkan pemikiran siswa dan mengungkapkan pemahaman mereka 

yang mungkin masih salah atau belum tepat tentang konsep yang sedang 

dipelajari. Dengan menggunakan peristiwa yang bertentangan dengan 

harapan atau pemahaman yang sudah ada, metode ini dapat memunculkan 

ketidakseimbangan dalam pemikiran siswa dan mengungkapkan konsepsi 

awal serta keyakinan mereka tentang konsep yang sedang dipelajari. Dalam 

pembelajaran Discrepant Events, siswa didorong untuk berdiskusi dan 

mencoba menjelaskan fenomena yang terjadi. Hal ini dapat mendorong 

peningkatan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran serta membantu 
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mereka dalam membangun pemahaman yang lebih luas dan mendalam 

terhadap konsep-konsep sains (Suprapto dan Woro. 2018). 

Tujuan dari penggunaan discrepant event dalam multimedia 

interaktif adalah untuk memancing rasa ingin tahu, memicu pemikiran 

kritis, dan memperkuat pemahaman konsep (Indiastuti, F., 2018). Hal ini 

mendorong pengamat untuk mencari penjelasan atas peristiwa yang tampak 

tidak masuk akal, sekaligus berusaha menyelesaikan konflik konseptual 

yang mungkin muncul. Discrepant events menjadi pendekatan yang sangat 

efektif untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa, memotivasi mereka 

dalam mengatasi miskonsepsi yang berkaitan dengan konsep-konsep sains, 

serta mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kunci dari 

pendekatan ini adalah secara langsung menantang pemikiran awal siswa 

yang keliru, sehingga proses pembelajaran sains dapat berlangsung secara 

lebih bermakna dan berkualitas (Widayanti, Esti Yuli. 2019). Penelitian 

tentang pengembangan multimedia interaktif berbasis discrepant events 

pada materi perubahan bentuk energi mempunyai beberapa keunggulan 

sebagai berikut: Meningkatkan keterlibatan siswa sehingga dapat 

merangsang rasa ingin tahu dan minat mereka karena melibatkan mereka 

dalam situasi yang menantang dan memicu berpikir kritis, menarik motivasi 

belajar siswa kelas IV dan membantu mereka mencapai prestasi akademik 

yang optimal (Hastuti, Sri Woro. 2019). 

Penelitian pengembangan ini sejalan dengan hasil studi sebelumnya 

yang menyatakan bahwa penggunaan multimedia interaktif dapat 

mendukung siswa dengan beragam gaya belajar melalui perpaduan unsur 

visual dan suara. Kehadiran media tersebut memungkinkan peserta didik 

untuk belajar melalui gambar, audio, dan musik, sehingga proses memahami 

materi IPAS menjadi lebih mudah dan menyenangkan (Wirantini dkk, 

2022). Selain itu, penggunaan multimedia interaktif menjadikan proses 

pembelajaran lebih bervariasi dan menarik, yang berdampak pada 

meningkatnya minat belajar siswa serta mencegah rasa jenuh selama 

mengikuti pembelajaran (Nata dan Putra, 2021). Penggunaan multimedia 

interaktif turut memperkuat peran guru sebagai fasilitator dalam 



10 
 

 
 

pembelajaran, sehingga proses belajar menjadi berpusat pada siswa sebagai 

subjek utama (Dewi dkk, 2019). Multimedia pembelajaran interaktif 

memiliki potensi besar dapat dimanfaatkan dalam proses pendidikan di 

masa depan, karena mampu menjadikan pembelajaran lebih menarik dan 

interaktif, sehingga berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa. 

(Dwiqi dkk, 2020; Jampel dan Sudatha, 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran 

berupa multimedia interaktif dengan pendekatan Discrepant Events, yang 

diharapkan mampu meningkatkan kualitas penyampaian materi. Selain itu, 

media interaktif ini belum pernah dikembangkan maupun digunakan oleh 

guru IPAS di SD Negeri Mojoroto 4 dalam proses pembelajaran di kelas. 

Oleh sebab itu, pengembangan multimedia pembelajaran interaktif pada 

materi perubahan bentuk energi dalam mata pelajaran IPAS sangatlah 

penting. Berdasarkan uraian masalah yang sudah disampaikan, peneliti akan 

melaksanakan penelitian dengan judul “Pengembangan Multimedia 

Interaktif Berbasis Discrepant Events Pada Materi Perubahan Bentuk 

Energi Siswa Kelas 4 SD Negeri Mojoroto 4” 

B. Batasan Masalah 

Merujuk pada Identifikasi isu yang telah diungkapkan, masalah 

yang terdeteksi sangat beragam, sehingga dibutuhkan upaya untuk 

membatasi ruang lingkup permasalahan tersebut. Melalui permasalahan 

tersebut, kajian ini dibatasi untuk tetap fokus pada pengembangan 

multimedia interaktif berbasis Disrepant Events pada materi Perubahan 

Bentuk Energi untuk siswa kelas IV SDN Mojoroto 4. Multimedia yang 

dikembangkan memadukan teks, gambar, suara, video dan animasi untuk 

mendukung pemahaman konsep IPA secara konkret, dengan pendekatan 

pembelajaran yang membangkitkan rasa ingin tahu dan keterlibatan siswa. 

Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan minat, pemahaman dan hasil 

belajar siswa terhadap materi, serta meliputi kajian tentang pentingnya 

produk, respon pengguna dan efektivitas media. Cakupan materi dibatasi 

pada kompetensi dasar Perubahan Bentuk Energi sesuai kurikulum IPA 

kelas IV. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah yang 

dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kevalidan pengembangan multimedia interaktif berbasis 

Discrepant Events pada materi perubahan bentuk energi untuk siswa 

kelas 4? 

2. Bagaimana kepraktisan Pengembangan Multimedia Interaktif 

Berbasis Discrepant Events Pada Materi Perubahan Bentuk Energi 

untuk Siswa Kelas 4? 

3. Bagaimana keefektifan Pengembangan Multimedia Interaktif 

Berbasis Discrepant Events Pada Materi Perubahan Bentuk Energi 

untuk Siswa Kelas 4? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan dari 

pengembangan bahan ajar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tingkat validitas pengembangan multimedia 

interaktif berbasis Discrepant Events pada materi perubahan bentuk 

energi bagi siswa kelas 4. 

2. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan Pengembangan Multimedia 

Interaktif Berbasis Discrepant Events Pada Materi Perubahan 

Bentuk Energi untuk Siswa Kelas 4. 

3. Untuk mengetahui tingkat keefektifan Pengembangan Multimedia 

Interaktif Berbasis Discrepant Events Pada Materi Perubahan 

Bentuk Energi untuk Siswa Kelas 4 

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian terbagi menjadi dua yaitu manfaat secara teoritis 

dan manfaat secara praktis.  

1. Manfaat Secara Teoritis 

Diharapkan penelitian multimedia interaktif berbasis 

discrepant events pada materi perubahan bentuk energi ini dapat 

digunakan sebagai bahan ajar untuk pengembangan alat peraga 
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lainnya, khususnya pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPAS). 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

dapat memberikan masukan yang bermanfaat bagi guru 

dalam mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran, 

khususnya untuk mempermudah penyampaian materi perubahan 

bentuk energi di kelas IV SDN Mojoroto 4. Selain itu, temuan 

penelitian ini juga dapat dimanfaatkan sebagai acuan dalam 

mengembangkan media pembelajaran lainnya, sehingga 

pembelajaran IPAS, terutama pada topik perubahan bentuk 

energi, menjadi lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa. 

b. Bagi Siswa 

Multimedia interaktif ini dapat digunakan sebagai alat 

bantu dalam pembelajaran IPAS pada materi perubahan bentuk 

energi, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan semangat 

belajar siswa melalui penyajian peristiwa-peristiwa berbeda 

(discrepant events) yang menarik dan menantang pemikiran. 

c. Bagi Sekolah  

Hasil pengembangan multimedia interaktif dengan 

pendekatan discrepant events pada materi perubahan bentuk 

energi dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

pilihan referensi media pembelajaran yang layak untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran di sekolah. 
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